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Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang pengembangan modul analisis 

kurikulum pendidikan teknologi meliputi uji validitas, uji praktikalitas dan uji 

efektifitas. Penelitian ini termasuk dalam penelitian Research and Development 

(R&D). Model yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan prinsip 

ADDIE, metode pengumpulan data melalui angket dan tes hasil belajar, 

analisis data diolah menggunakan pendekatan kuantitatif dari penerapan 

modul dan dideskripksikan melalui pendekatan kualititatif untuk 

meyimpulkan hasil penelitian, subjek penelitian terdiri dari dosen dan 

mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengembangan modul 

berbasis android memenuhi kelayakan, ditinjau dari aspek validitas, 

praktikalitas dan efektifitas. Hasil analisis aspek validitas pengembangan 

modul dari validator ahli materi adalah 92,98% dengan kriteria sangat valid, 

sedangkan dari validator ahli media adalah 78,57%, aspek praktikalitas 

pengembangan modul dari respon dosen pengampu skor persentase rata-rata 

98,95% dan respon mahasiswa skor persentase rata-rata 87,76% dengan 

kriteria sangat praktis. Aspek efektifitas pengembangan modul dilihat dari tes 

kognitif hasil pembelajaran mahasiswa berupa pre-test dan post-test dengan 

menggunakan rumus gain score. Hasil tes pengetahuan pada 24 mahasiswa dan 

mendapatkan nilai skor rata-rata yang baik sebesar 74,29%, sehingga 

mencapai kriteria sangat tinggi. Kesimpulan bahwa pengembangan modul 

pembelajaran berbasis android ini mampu menarik perhatian mahasiswa dan 

membuat mahasiswa paham terhadap materi serta membuat mahasiswa 

mampu bekerjasama dalam berkelompok. 
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Pendahuluan 

Peningkatkan kemampuan dan aspek pembelajaran aspek kognitif afekif dan pisikomotor mahasiswa dosen 

menggunakan perangkat pembelajaran. Didalam perangkat pembelajaran terdapat berbagai unsur yang terdiri 

dari pendekatan, model, metode, strategi, taktik, media dan sumber belajar lainnya. Saat ini dosen 
menggunakan media yang digunakan dosen seperti buku cetak, modul cetak lembar kerja mahasiswa serta 

sumber buku cetak lainnya. Media pembelajaran yang digunakan juga media powerpoint yang membuat 

mahasiswa kurang tertarik disebabkan dosen yang menjelaskan dari powerpoint. 
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Selain hal itu di tingkat pendidikan tinggi peserta didik sudah memasuki usia remaja menuju dewasa 

dengan menggunakan modul cetak membuat peserta didik akan bosan, karena hal yang terlihat oleh peserta 
didik merupakan lembar kertas dan tulisan beserta ilustrasi.  

Mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar yaitu matakuliah wajib yang diambil oleh mahasiswa 

jurusan Kurikulum Teknologi Pendidkan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Mata kuliah 

analisis kurikulum pendidikan dasar mempunyai 3 SKS yang berada pada semester ganjil. Mata kuliah 
analisis kurikulum ini mempunyai bahan kajian tentang menganalisis kurikulum pada tingkat pendidikan 

dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengampu pada mata kuliah analisis kurikulum 
pendidikan dasar jurusan kurikulum teknologi pendidikan Universitas Negeri Padang di lapangan ditemukan 

pengampu memberikan materi dan tugas pembelajaran menggunakan media power point melalui metode 

ceramah. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan media zoom dan menampilkan materi menggunakan 

powerpoint. Pengampu mata kuliah menyampaikan materi dengan metode ceramah dan diakhir pembelajaran 
memberikan tugas. Hal ini membuat Kurang semangatnya dan motivasi mahasiswa dalam memahami materi 

dan mengerjakan tugas. Mahasiswa yang ditugaskan pengampu mata kuliah untuk membaca modul cetak. 

Pengampu juga menyampaikan bahwa membutuhkan sebuah media yang terdapat video, materi dan kuis 
dalam media. 

Proses pembelajaran yang dilakukan pengampu dengan menggunakan zoom dan metode ceramah banyak 

mahasiswa yang terkadang merasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran. Permasalahan lainnya saat 

pelaksanaan pembelajaran mahasiswa banyak yang mematikan kamera zoom disebabkan pembelajaran yang 
membosankan dan tidak menarik bagi mereka, sehingga hasil belajar mahasiswa banyak yang kurang 

tercapainya tujuan dari materi yang diberikan.  

 

Kajian Teori  

Menurut (Sugiyono, 2013), metode research dan development (R&D) yaitu sebuah metode yang dipakai 

dengan tujuan menciptakan produk dan mengevaluasi keefektifitasnya. (Purnama, 2016) penelitian R & D 

adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk membuat produk berdasarkan kajian kebutuhan, 
mengembangkan produk, penilaian produk, perbaikan dan menyebarkan produk. (Samsu, 2017) (R & D) 

merupakan sebuah langkah yang dipakai dalam perkembangan dan validasi produk pada bidang pendidikan. 

Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi segala aspek bidang, seperti bidang pendidikan. Dalam bidang 

pendidikan perkembangan media pembelajaran sangat berkembang pesat dalam proses pembelajaran seperti 
media pembelajaran modul. Modul sekarang sudah dikembangkan menjadi E-Modul. Menurut (Elvarita et 

al., 2020) e-Modul merupakan suatu aplikasi dalam proses belajar yang memiliki metode, materi dan penilaian 

yang dibuat secara sistematik dan membawa siswa untuk sampai pada tujuan kompetensi yang seharusnya 
dengan tingkat kerumitannya. Sedangkan (Solikin, 2018) menyatakan e-Modul adalah sebuah bentuk tulisan 

yang berformat elektronik dan bermanfaat untuk pembelajaran dan pendapat (Laili, 2019) E-Modul adalah 

sebuah media belajar mandiri yang berisi materi pembelajarana. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Developent (R & D). Penelitian 

dan pengembangan menurut (Sugiyono, 2013) merupakan sebuah metode yang dipakai dalam penelitian 

untuk membuat produk serta membuktikan kegunaan dari produk itu sendiri. (Kamal, 2020) menyatakan 

bahwa penelitian ini memiliki tujuan untuk membuat desain, produk tertentu yang melewati proses 
rancangan, percobaan dan perbaikan dalam capain kualitas dan standar tertentu. Penelitian ini berkembang 

dari penelitian dan pengembangan bermacam bentuk seperti software ataupun hardware yang berupa modul, 

buku atau media belajar lainnya. Dalam penelitian ini produk yang akan digunakan atau dikembangkan yaitu 
e-Modul pembelajaran. 

Dari penelitian sebelumnya penggunaan model ADDIE banyak digunakan pada e-Modul. Untuk itu 

peneliti ingin menggunakan model penelitian ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 
1996. Model ADDIE ini merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. (Rohaeni, 2020) menjelaskan bahwa Model ADDIE merupakan suatu tahapan yang dipakai dalam 

pengembangan pada produk pendidikan dan bisa di petanggung jawabkan dengan penelitian pengembangan. 

Pada singkatan model ADDIE merupakan sebuah rangkaian atau tahapan yang terstruktur dan sistematis 
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dalam menggunakannya. Model ADDIE dapat diterapkan pada media pembelajaran seperti buku, e-Modul 

atau bahan ajar lainnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah peneliti tinjau secara mendalam mengenai pendapat para ahli tentang modul, peneliti menyimpulkan 

bahwa modul merupakan bahan ajar mandiri yang disusun secara digital yang tujuannya agar mahasiswa 
dapat belajar dengan bimbingan dosen maupun belajar secara mandiri dengan efisien. Modul merupakan 

media pembelajaran yang dirancang untuk dapat dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri disesuaikan 

dengan tingkat kemampuannya (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Modul berjudul Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar memuat materi dan di perkuat dengan unsur penguat pembelajaran seperti latihan, dan 
video penjelasan langsung dari dosen pengampu. Modul ini sebagai produk dari penelitian pengembangan 
dikembangkan melalui model ADDIE dengan beberapa tahap yang meliputi tahap analysis (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Pada 

tahap analysis (analisis) dilakukan analisis learning outcome, analisis materi, dan analisis karakter mahasiswa. 

Dari tahap ini didapatkan bahwa perlu dikembangkan modul pembelajaran yang memuat kegiatan yang 

relevansi dengan materi.  Relevansi artinya membuat kegiatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

kurikulum pendidikan dasar yang berlaku saat ini.  

Pada tahap design (perancangan) dilakukan perancangan modul pembelajaran meliputi langkah pertama 

merumuskan judul, tujuan, pemilihan bahan, penyusunan kerangka, dan pengumpulan bahan. Langkah 
kedua, menyusun draf awal e-modul berformat Microsoft Power Point dan PDF. Langkah ketiga, mengkonversi 

file modul dari format PDF menjadi berformat flipbook. Langkah keempat, membuat strategi pengujian. Dan 

langkah terakhir, menyusun instrumen penilaian modul pembelajaran. Instrumen penilaian modul 

pembelajaran terdiri dari instrument penilaian validitas dan praktikalitas. Instrumen penilaian keefektifan 
diambil dari hasil tes kognitif mahasiswa menggunakan pre-test dan post-test dengan rumus gain score. Sebelum 

digunakan, instrumen tersebut divalidasi oleh terlebih dahulu oleh dosen ahli materi dan media agar diperoleh 

instrumen yang tepat dalam menilai modul pembelajaran. Setelah divalidasi, didapatkan instrumen penilaian 

produk yang valid. 

Tahap development (pengembangan) dilakukan pengembangan rancangan modul pembelajaran, 

penyuntingan modul pembelajaran, validasi, dan revisi modul pembelajaran. Pengembangan modul 

pembelajaran memuat kegiatan yang telah disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran berbasis aplikasi 
offline (flipbook). Setelah selesai disusun, modul pembelajaran dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

mendapatkan masukan tentang kekurangan-kekurangan yang ada dalam modul pembelajaran tersebut. 
Setelah mengkonsultasikn modul pembelajaran kepada dosen pembimbing, dilakukan penyuntingan terhadap 

modul pembelajaran. Setelah penyusunan modul pembelajaran selesai tahap selanjutnya adalah validasi atau 

penilaian modul dan instrumen tes hasil belajar mahasiswa oleh validator. Validasi dilakukan oleh 4 orang 
ahli media dan 3 orang ahli materi, sehingga total dari validator adalah 7 orang. Pada langkah ini akan 

diperoleh nilai dan kategori modul pembelajaran dari hasil penilaian modul pembelajaran oleh ahli materi dan 

ahli media. Tujuan dari validasi adalah untuk memperoleh penilaian, masukan, dan saran untuk perbaikan 

dan penyempurnaan modul pembelajaran sehingga akan diperoleh produk modul pembelajaran yang 
terhindar dari kesalahan agar layak diuji cobakan. Tahap selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan 

seperlunya terhadap modul pembelajaran sesuai masukan, dan saran para ahli. 

Tahap implementasi (implementasi) yaitu pada saat modul pembelajaran dinyatakan layak oleh ahli materi 

dan ahli media, peneliti melakukan implementasi dalam pembelajaran yaitu melaksanakan perangkat dan 

menguji cobakan secara terbatas modul kepada 24 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Analisis 

Kurikulum Pendidikan Dasar di jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan angkatan 2019. Hasil dari uji coba 

terbatas terdapat 25 butir soal pilihan ganda yang valid. Pada tahap implementasi ini akan diperoleh data 
keefektivan modul. Data keefektifan modul pembelajaran diperoleh dari tes hasil belajar. Kegiatan 

pembelajaran di kelas pada setiap pertemuan hampir sama pelaksanaannya. Pada saat pembelajaran, 

mahasiswa bekerja secara mandiri maupun berdiskusi secara kelompok. Pada umumnya pembelajaran 
berlangsung lancar, namun ada beberapa kendala yaitu mahasiswa masih terlalu lama dalam melakukan 

kegiatan diskusi karena mereka tidak terbiasa melakukan diskusi dan mengemukan pendapat. Setelah 

pembelajaran kedua dan selanjutnya, mahasiswa sudah aktif mengemukakan pendapatnya dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, mahasiswa juga berusaha berpikir kritis dalam menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan. Namun sesekali mahasiswa menanyakan hal yang tidak mereka pahami kepada 

dosen. 



 

 

45 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti 

 

Pengembangan e-modul menggunakan aplikasi flip pdf professional... 
 

Tahap terakhir adalah tahap evaluation (evaluasi). Evaluasi yang dilakukan adalah dengan menganalisis 

data hasil penilaian modul pembelajaran oleh dosen ahli. Selama proses uji coba berlangsung saran dan 
masukan dari dosen dan mahasiswa ditampung untuk digunakan sebagai perbaikan atau revisi terhadap 

modul pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitian, modul pembelajaran 

yang dihasilkan berkualitas memenuhi kelayakan ditinjau dari aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

Aspek penilaian modul pembelajaran dikatakan layak berdasarkan aspek validitas oleh validator ahli media 
dan ahli materi dengan kriteria valid.  

Berdasarkan hasil validasi ahli pada uji validasi produk oleh validator media dan validator materi. 

Kevalidan bahan ajar e-modul dapat dilihat dari hasil persentase rata-rata skor validator ahli materi adalah 
92,98%, dengan rincian aspek materi 92,42% dan aspek pembelajaran 93,75%. Untuk persentase rata-rata skor 

validator ahli media adalah 78,57%, dengan rincian aspek tampilan 77,8%, aspek pemanfaatan 80%, dan 

aspek kemudahan 79,16%.  Penilaian modul pembelajaran menggunakan angket respon dosen mendapat skor 

persentase rata-rata 98,95% dengan kriteria sangat praktis. Penilaian modul pembelajaran dengan rincian 
aspek kualitas produk 96,85%, aspek penyajian materi 100%, dan aspek manfaat 100%. Penilaian modul 

pembelajaran menggunakan angket respon mahasiswa mendapatkan skor persentase rata-rata 87,76% dengan 

kriteria sangat praktis. Dengan rincian penilaian, aspek kualitas produk 87,75%, aspek penyajian materi 
87,21%, dan aspek manfaat 88,33%. Secara keseluruhan, dosen dan mahasiswa merasa terbantu dengan 

adanya modul pembelajaran dikarenakan modul pembelajaran tersebut memudahkan proses pembelajaran 

baik dalam penyampaian materi maupun dalam pemahaman materi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

hasil verifikasi validator materi memberikan skor persentase 93% kategori sangat valid, pakar desain 
pembelajaran dengan persentase 82% kategori valid, pakar media dengan persentase 86% kategori valid dan 

86% untuk keefektifitas pemakaian pada media pembelajaran (Ricu Sidiq et al, 2020). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis android seiring dengan pandemi 

Covid-19, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini 
menghasilkan e-modul berbasis android menggunakan flip pdf profesional pada mata kuliah Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar yang dikembangkan menurut model ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Modul pembelajaran berbasis android yang dikembangkan 

oleh peneliti sudah sesuai dengan kriteria valid oleh tim validator ahli media dan ahli materi. Hal ini 

dibuktikan pada modul dan instrumen penilaian hasil belajar yang dikembangkan setelah menyelesaikan 

tahap penilaian oleh para dosen ahli media dan dosen ahli materi memiliki nilai sebesar yaitu 92,98% nilai 
kevalidan aspek materi, dan 75,57% nilai kevalidan aspek media. Penilaian dari aspek kepraktisan, modul 
pembelajaran berbasis android yang dikembangkan sudah sesuai dengan kriteria kepraktisan yaitu sangat 

praktis. Analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil angket respon dosen pengampu dan mahasiswa 
setelah menggunakan modul pembelajaran, serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Dari hasil 

angket praktikalitas oleh dosen pengampu, diperoleh nilai rata-rata 98,95% dengan rincian aspek kualitas 

produk 96,85%, aspek penyajian materi 100%, dan aspek manfaat 100%. Untuk hasil angket praktikalitas oleh 

mahasiswa, diperoleh nilai rata-rata 87,76% dengan rincian aspek kualitas produk 87,75%, aspek penyajian 
materi 87,21%, dan aspek manfaat 88,33%. Pada tahap analisis efektivitas, modul pembelajaran yang 
dikembangkan peneliti sudah sesuai dengan kriteria efektif. Analisis menggunakan rumus gain score. Hasil 

analisis uji efektivitas berdasarkan tes kognitif mahasiswa melalui hasil belajar yang dilihat dari hasil pre-test 

dan post-test rumus gain score didapatkan nilai rata-rata 74,29% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

mahasiswa yang sebelumnya mempunyai pengetahuan dasar yang memiliki nilai pretest rendah tetapi setelah 

belajar menggunakan e-modul dan sudah dapat memahami materi sehingga nilai posttest lebih tinggi dari nilai 

pretest.  
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